mana saja kita berada dengan menjalankan
perintah dan menjauhi larangan, baik
ketika saat di keramaian dan ketika saat di
kesepian.

Bahkan ada peringatan bagi yang tidak
takut kepada Allah hingga berbuat maksiat
di kesepian. Dalam hadits dalam salah satu
kitab sunan disebutkan, dari Tsauban, dari
Nabi shallallabu alaihi wa sallam,ia berkata,
“Sungguh aku mengetahui suatu kaum dari
umatku datang pada hari kiamat dengan
banyak kebaikan semisal Gunung Tihamah.
Namun Allah menjadikan kebaikan tersebut
menjadi debu yang bertebaran.” Tsauban
berkata, “Wahai Rasulullah, coba sebutkan
sifat-sifat mereka pada kami supaya kami
tidak menjadi seperti mereka sedangkan
kami tidak mengetahuinya.”

Rasulullah shallallabu alaihi wa sallam
bersabda,
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“Adapun mereka adalah saudara kalian. Kulit
mereka sama dengan kulit kalian. Mereka
menghidupkan malam (dengan ibadah) seperti
kalian. Akan tetapi mereka adalah kaum yang
Jika bersepian mereka merobek tirai untuk
bisa bermaksiat pada Allah.” (HR. Ibnu
Majah, no. 4245. Al-Hafizh Abu Thahir

mengatakan bahwa sanad hadits ini hasan).

Kedua: Amalan kebaikan akan menghapus
kejelekan. Bisa jadi yang dimaksud dengan
kebaikan adalah taubat, bisa pula yang
dimaksud adalah amal shalih lainnya.

Ketiga: Kita diperintahkan untuk berakhlak
mulia terhadap sesama. Namun hal ini tidak
menafikan pada suatu keadaan kita bersikap
keras dan tegas.

Namun kalau ada dua keadaan yaitu
perintah bersikap lemah lembut ataukah
keras, kita tetap memilih lemah lembut.
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah
mengatakan kepada Aisyah,
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“Wahai Aisyah, sesungguhnya Allah itu lemah

lembut dan menyukai kelemah lembutan. Allah
memberi kepada kelembutan suatu kebaikan
yang tidak diberi pada sikap keras dan tidak
diberi pada lainnya.” (HR. Bukhari, no. 6024
dan Muslim, no. 2593. Lafazhnya adalah
lafazh Muslim)

Wallahu waliyyut taufiq was sadaad.
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Hadits Al-Arbain An-Nawawiyah #18

Takwa di Mana Saja,
Bertakwa, dan Berakhlak
Mulia
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Hadits Ke-18
Dari Abu Dzarr Jundub bin Junadah dan Abu ‘Abdirrahman Mu’adz bin Jabal radhiyallahu

anbhuma, dari Rasulullah shallallahu ‘alaibi wa sallam, beliau bersabda, “Bertakwalah

kepada Allah di mana pun engkau berada; iringilah perbuatan buruk dengan perbuatan baik,
maka kebaikan akan menghapuskan keburukan itu; dan pergaulilah manusia dengan akhlak
yang baik.” (HR. Tirmidzi, ia mengatakan haditsnya itu hasan dalam sebagian naskah
disebutkan bahwa hadits ini hasan shahih) [HR. Tirmidzi, no. 1987 dan Ahmad, 5:153.
Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa hadits ini hasan]

Penjelasan Hadits

Pertama: Takwa

Takwa asalnya adalah menjadikan antara seorang hamba dan seseutu yang ditakuti suatu



penghalang. Sehingga takwa kepada Allah
berarti menjadikan antara hamba dan Allah
suatu benteng yang dapat menghalangi
dari kemarahan, murka dan siksa Allah.
Takwa ini dilakukan dengan melaksanakan
perintah dan menjauhi maksiat.

Namun takwa yang sempurna kata
Ibnu Rajab Al Hambali adalah dengan
mengerjakan kewajiban, meninggalkan
keharaman dan perkara syubhat, juga
mengerjakan perkara sunnah, dan
meninggalkan yang makruh. Inilah derajat
takwa yang paling tinggi.

'Thalq bin Habib rabimabullah mengatakan,
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“Takwa berarti engkau menjalankan
ketaatan pada Allah atas petunjuk cahaya
dari Allah dan engkau mengharap pahala
dari-Nya. Termasuk dalam takwa pula
adalah menjauhi maksiat atas petunjuk
cahaya dari Allah dan engkau takut akan
siksa-Nya.”

Ibnu Mas’ud radhiyallahu anhu ketika
menafsirkan ayat “bertakwalah pada Allah
dengan sebenar-benarnya takwa” yang
terdapat dalam surah Ali Imran ayat 102,
beliau berkata,
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“Maksud ayat tersebut adalah Allah
itu ditaati, tidak bermaksiat pada-Nya.
Allah itu terus diingat, tidak melupakan-
Nya. Nikmat Allah itu disyukuri, tidak
diingkari.” (HR. Al-Hakim secara marfi,
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namun mauguf lebih shahih, berarti hanya
perkataan Ibnu Mas'ud). Yang dimaksud
bersyukur kepada Allah di sini adalah
dengan melakukan segala ketaatan pada-

Nya.
Adapun maksud mengingat Allah dan tidak

melupakan-Nya adalah selalu mengingat
Allah dengan hati pada setiap gerakan dan
diamnya, begitu saat berucap. Semuanya
dilakukan hanya untuk meraih pahala
dari Allah. Begitu pula larangan-Nya pun
dijauhi. (Lihat Jami’ Al- Ulum wa Al-Hikam,
1:397-402)

Kedua: Mengikutkan kejelekan
dengan kebaikan

Yang dimaksud di sini adalah mengikuti
kejelekan dengan taubat. Bisa juga
maksudnya adalah kebaikan di sini bukan
hanya taubat saja yang mengikuti kejelekan,
namun lebih umum. Sebagaimana
disebutkan dalam ayat,
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“Dan dirikanlah sembabyang itu pada
kedua tepi siang (pagi dan petang) dan
pada bahagian permulaan daripada malam.
Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang

baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-
perbuatan yang buruk.” (QS. Hud: 114)

Ada hadits dari Mu’adz yang menyatakan
bahwa ada orang yang ayat ini turun
karenanya, maka Nabi shallallabu alaihi wa
sallam perintahkan dia untuk wudhu dan
shalat. (HR. Tirmidzi, no. 3113. Al-Hafizh
Abu Thahir mengatakan bahwa sanad hadits
ini dhaif).

Para ulama berselisih pendapat apakah
amalan shalih bisa menghapuskan dosa

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi &

besar (al-kabair) dan dosa kecil (ash-
shaghair) sekaligus atau amalan shalih
hanya menghapuskan dosa kecil saja.

Yang jelas jika itu dosa besar, maka
menghapusnya mesti dengan taubat. Karena
Allah perintahkan untuk bertaubat kalau
tidak masih berstatus orang yang zalim.
Allah 7%’ala berfirman,
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“Dan barangsiapa yang tidak bertaubat, maka

mereka itulah orang-orang yang zalim.” (QS.
Al-Hujurat: 11). Yang menjadi pendapat
jumhur ulama, dosa besar hanya bisa
dihapus dengan taubat.

Jadi amalan shalih seperti amalan wajib
hanya khusus menghapus dosa kecil saja.
Dari Hudzaifah ibnul Yaman radhbiyallahu
anhu, ia berkata bahwa Rasulullah shallallahu

alaihi wa sallam bersabda,
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“Keluarga, harta, dan anak dapat

menjerumuskan seseorang dalam maksiat
(fitnah). Namun fitnah itu akan terhapus
dengan shalat, shaum, shadagah, amr ma’ruf
(mengajak pada kebaikan) dan nahi mungkar
(melarang dari kemungkaran).” (HR. Bukhari,
no. 525 dan Muslim, no. 144).

Ketiga: Akhlak mulia

Ibnu Rajab mengatakan bahwa berakhlak
yang baik termasuk bagian dari takwa.
Akhlak disebutkan secara bersendirian
karena ingin ditunjukkan pentingnya
akhlak. Sebab banyak yang menyangka
bahwa takwa hanyalah menunaikan hak
Allah tanpa memperhatikan hak sesama.
(Jami’ Al- Ulum wa Al-Hikam, 1:454).

Bahkan Nabi shallallahu alaibi wa sallam
menjadikan akhlak yang baik sebagai tanda
kesempurnaan iman. Dari Abu Hurairah
radhiyallabu anhu, Rasulullah shallallabu

alaihi wa sallam bersabda,
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“Orang mukmin yang paling sempurna

imannya adalah yang paling baik akblaknya.”
(HR. Abu Daud, no. 4682 dan Ibnu
Majah, no. 1162. Al-Hafizh Abu Thahir

mengatakan bahwa sanad hadits ini Aasan)

Akhlak yang baik (husnul khulug) ditafsirkan
oleh para salaf dengan menyebutkan
beberapa contoh.

Al-Hasan Al-Bashri rabimahullah
mengatakan, “Akhlak yang baik adalah
ramah, dermawan, dan bisa menahan
amarah.”

Asy-Sya’bi berkata bahwa akhlak yang baik
adalah, “Bersikap dermawan, suka memberi,
dan memberi kegembiraan pada orang
lain.” Demikianlah Asy-Sya’bi, ia gemar
melakukan hal itu.

Ibnul Mubarak mengatakan bahwa akhlak
yang baik adalah, “Bermuka manis, gemar
melakukan kebaikan, dan menahan diri dari
menyakiti orang lain.”

Imam Ahmad berkata, “Akhlak yang baik
adalah tidak mudah marah dan cepat naik
darah.” Beliau juga berkata, “Berakhlak
yang baik adalah bisa menahan amarah di
hadapan manusia.”

Ishaq bin Rohuwyah berkata tentang
akhlak yang baik, “Bermuka manis dan
tidak marah.” (Lihat Jaami’ Al-"Ulum wa
Al-Hikam, 1:457-458)

Faedah Hadits
Pertama: Wajib bertakwa kepada Allah di



